BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan seluruh pembahasn yang telah diuraikan dari pendahuluan sampai
bab empat, maka dapat disimpulkan:

1. Dalam karya Boy Candra, kehilangan dan kematian tidak sekadar
digambarkan sebagai pengalaman yang menimbulkan rasa sakit dan kesedihan
semata, tetapi juga sebagai proses mendalam yang mengandung makna
spiritual dan eksistensial. Kehilangan menjadi momen kritis yang membuka
ruang bagi refleksi diri, pengikhlasan, serta penerimaan terhadap kenyataan
kefanaan hidup manusia. Kematian digambarkan sebagai peristiwa yang
memisahkan manusia dari dunia materi, sekaligus menjadi titik transisi
menuju kehidupan yang lebih hakiki dan abadi. Dengan demikian, buku ini
berhasil menyampaikan bahwa pengalaman duka dan kematian merupakan
bagian tak terpisahkan dari perjalanan hidup yang bermakna dan penuh

pelajaran.

2. Pemikiran Jalaluddin Rakhmat memberikan dimensi spiritual yang dalam
terhadap tema kehilangan dan kematian. Melalui konsep fana (lenyapnya ego)
dan baga (keabadian dalam Tuhan), kematian bukan dipandang sebagai akhir
yang menakutkan, melainkan sebagai titik puncak dari proses melepaskan diri
dari dunia yang fana. Konsep mahabbah dan rindu kepada Tuhan menegaskan
bahwa kematian adalah perjumpaan dengan Kekasih sejati yang selama ini
dirindukan jiwa. Selain itu, dzikrul maut (mengingat kematian) menjadi kunci
kesadaran yang membimbing manusia untuk hidup lebih bermakna dan tidak
terjebak pada kesia-siaan dunia. Jalaluddin juga menekankan bahwa
kehilangan adalah jalan penyucian jiwa, yaitu proses pembebasan dari
keterikatan duniawi yang memungkinkan jiwa tumbuh lebih murni dan ikhlas

dalam berhubungan dengan Allah.

3. Buku Bu, Tidak Ada Teman Menangis Malam Ini secara efektif merefleksikan
ajaran sufistik Jalaluddin Rakhmat dalam menginterpretasi kehilangan dan
kematian sebagai bagian dari perjalanan spiritual manusia. Proses duka,
kesedihan, dan kerinduan dalam menghadapi kehilangan dipandang bukan
sebagai beban yang harus dihindari, melainkan sebagai pengalaman
transformatif yang membawa jiwa pada pembersihan dan pembaharuan
spiritual. Buku ini menghadirkan gambaran bahwa kematian dan kehilangan
membuka jalan bagi hubungan yang lebih intim dengan Tuhan, di mana jiwa
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melebur dari segala keterikatan duniawi menuju kebebasan dan kedamaian
sejati. Melalui karya ini, pembaca diajak untuk memahami bahwa makna sejati
kehilangan dan kematian terletak pada kemampuan manusia untuk menerima,
mengikhlaskan, dan memperdalam cinta llahi sebagai inti kehidupan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat
disampaikan. Pertama, bagi para penulis dan pengkaji sastra, disarankan untuk
lebih memperhatikan dan menggali dimensi spiritual, khususnya pendekatan
sufistik, dalam mengangkat tema kehilangan dan kematian. Pendekatan ini dapat
memperkaya karya sastra dengan makna yang lebih mendalam dan
menghubungkan pengalaman manusiawi dengan nilai-nilai ketuhanan. Kedua,
bagi para pembaca dan praktisi spiritual, diharapkan dapat memahami kehilangan
dan kematian tidak hanya sebagai pengalaman duka dan penderitaan semata, tetapi
juga sebagai proses penyucian jiwa dan kesempatan untuk mendekatkan diri
kepada Tuhan. Pemikiran sufistik Jalaluddin Rakhmat bisa menjadi panduan
dalam menguatkan keteguhan hati serta mengembangkan sikap ikhlas dan tawakal
dalam menghadapi kehilangan. Terakhir, bagi peneliti selanjutnya, disarankan
untuk mengembangkan kajian lebih lanjut dengan pendekatan sufistik pada karya
sastra lain atau menggunakan perspektif tokoh sufistik lainnya agar pemahaman
tentang dimensi spiritual dalam sastra dan kehidupan manusia menjadi semakin
kaya dan beragam. Dengan demikian, penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi lebih luas baik dalam bidang sastra maupun studi spiritual.



